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ABSTRAK 

 

Kasmirawati . 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil 

Belajar PKn siswa kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota 

Mkassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Hj. Andi Nuraeni Aksa, dan pembimbing II Hj. Rahmiah B.. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pre Test 

Post Test Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding 

(kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhpenggunaan model 

pembelajaran Pair Checkdalam pembelajaran PKn pokok bahasan keputusan 

bersamadalam pembelajaranPKn pada siswa kelas V SD Inpres Bontomani 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar tahun ajaran 2017/2018. Satuan eksperimen 

dalam penelitian ini adalah murid Kelas V sebanyak 23 orang. Penelitian 

dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. 

Keberhasilan proses pembelajaran ditinjau dari  aspek, yaitu: 

ketercapaian ketuntasan hasil belajar PKn siswa secara klasikal, aktivitas siswa 

dalam pembelajaran PKn.Pembelajaran dikatakan berhasil jikaaspek di atas 

terpenuhi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil belajar 

PKn siswayang dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar, data tentang 

aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas belajar murid. 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa terhadap 

model pembelajaranPair Check positif, pemahaman materi dan konsep dari PKn 

dengan model pembelajaran Pair Check ini menunjukkkan hasil belajar yang 

lebih baik dari pada sebelum diterapkan model pembelajaran Pair Check. Hasil 

analisis statistic inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai t Hitung 

yang diperoleh adalah 8, 05 dengan frekuensi db = 23 –1 = 22, pada taraf 

signifikansi 50% diperoleh t Tabel = 2,07961. Jadi, t Hitung > t tabel atau  hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

aplikasi model pembelajaran Pair Checkdalam pembelajaran PKn mempunyai 

pengaruh dari pada sebelum model pembelajaran Pair Check.  

 

Kata kunci: Pengaruh ModelPembelajaranPair Check. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa atau negara karena pada 

dasarnya pendidikan adalah awal dari perubahan menuju hal yang lebih baik.Mutu 

pendidikan sangat menentukan majunya suatu negara dan generasi yang di 

ciptakan. Mundurnya pendidikan akan membawa dampak yang sangat besar, 

sehingga perlu adanya inovasi dan kreativitas dari para pendidik sebagai suatu 

komponen yang ada dalam pendidikan dan juga sebagai bagian yang terlibat 

langsung. Tujuan pendidikan nasional Indonesia telah dirumuskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta  peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. 

 

Perbaikan kualitas dan mutu pendidikan hendaknya dilakukan dari dasar 

karena pendidikan dasar merupakan pondasi awal dari pendidikan 

selanjutnya.Oleh karena itu, pendidikan dasar memegang peran yang penting 

dalam kemajuan dan penciptaan generasi baru yang membanggakan.Pendidikan 

dasar juga berfungsi untuk mempersiapkan siswa memenuhi persyaratan 

mengikuti pendidikan menengah.Pendidikan diarahkan kepada terbinanya 
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manusia Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam 

Permendiknas No.41 Tahun 2007 dalam standar proses yang berbunyi: 

Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan 

karakteristik siswa, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang 

bermutu, proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, 

bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan 

pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa (BNSP, 2007: 6). 

 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013.Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) (2006: 5) menjelaskan pengertian KTSP yaitu kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan.KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 

struktur, dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

Salah satu mata pelajaran yang penting disekolah dasar adalah Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn).Hal ini didasarkan pada pembentukan masyarakat yang 

seutuhnya juga membentuk kepribadian baik bagi siswa di sekolah dasar sehingga 

mampu menjadi masyarakat pintar dan berkarakter.Menurut Susanto (2013: 225) 

yang dimaksud dengan PKn adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai 

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang 

berakar pada budaya bangsa Indonesia. 
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Selain kita memahami tentang pengertian PKn kita juga harus dapat 

memahami tentang tujuan PKn. Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar 

Susanto (2013:234) adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu 

warga negara yangtahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Begitu 

pentingnya pembelajaran PKn di sekolah dasar sehingga perlu upaya yang serius 

bagi guru dalam pembelajaran agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan 

pada pelajaran PKn. Untuk mewujudkan tujuan PKn diperlukan model 

pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan dapat dipahami siswa 

sebaik mungkin. 

Rendahnya rata-rata hasil belajar Pkn pada setiap tingkat sekolah 

disebabkan oleh beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain: guru mengampu 

mata pelajaran PKn masih mengalami kesulitan dalam mengaktifkan siswa 

berinteraksi dengan guru maupun sesama temannya, kebosanan siswa belum 

teratasi dengan metode yang monoton, pola pembelajaran yang dilakukan masih 

bersifat konvensional, serta penggunaan media pembelajaran yang berupa alat 

peraga belum dibudayakan.  

Berdasarkan hasil observasi awal melalui pengamatan yang dilakukan dari 

bulan Juli sampai Agustus 2016 di kelas V SD Inpres Bontomanai, diperoleh data 

bahwa pada pelajaran PKn belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang diterapkan di sekolah adalah 65. Dari jumlah siswa sebanyak 23 orang 

hanya30,44%yang mencapai KKM dan 69,56%belum mencapai KKM. Artinya 

dari 23 siswa hanya 7 orang yang mencapai KKM, sedangkan selebihnya yaitu 

sebanyak 16 orang belum mencapai KKM. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
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guru melalui wawancara dengan calon peneliti bahwa pembelajaran masih 

menggunakan pembelajaran konvensional yang bersifat monoton dan kurang 

menarik.Setiap pembelajaran berlangsung siswa jadi kurang tertarik dan kurang 

berminat dalam mengikuti pelajaran.Akibatnya hasil belajar masih kurang karena 

siswa memiliki minat belajar yang kurang dalam belajar PKn. 

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 

perubahan pada proses pembelajaran. Tidak lagi dengan cara yang klasik 

(Pembelajaran Konvensional) yaitu pengajaran berpusat pada guru sehingga 

pembelajaran di kelas terlihat monoton, tetapi dapat dilakukan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan serta dapat mengatasi perbedaan individual 

siswa, sehingga pembelajaran dirasakan lebih bermakna bagi siswa.    

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 

rasa senang siswa terhadap suatu pelajaran. Hal ini akan meningkatkan motivasi 

dalam mengerjakan tugas dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami pelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih 

baik.Diantara beberapa model pembelajaran yang ada, salah satunya adalah 

pembelajaran kooperatif.Pembelajaran kooperatif digunakan untuk mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Pembelajaran jenis ini juga 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 

mengaktifkan siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya model yang sesuai untuk 

pelajaran PKn yang mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran.Model 

pembelajaran yang baik mampu untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai 
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dengan yang diharapkan.Model pembelajaran merupakan pedoman guru dalam 

mengajar.Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tuprial. Dalam hal ini guru juga harus dapat 

memotivasi siswa dan mengkondisikan siswa atas dasar keyakinan siswa sendiri 

tanpa adanya paksaan dari siapapun karena pada dasarnya pembelajaran yang 

diajarkan akan dirasakan manfaatnya oleh siswa dihari kemudian. 

Pada penelitian ini dicobakan model pembelajaran pair check. Model 

pembelajaran ini menuntut siswa agar mampu mandiri dalam menyelesaikan 

persoalan dan tanggung jawab. Kurniasih & Sani (2016: 111) model pair 

checkadalah proses belajar yang mengedepankan kerja sama kelompok. Dimana 

setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini peneliti mengangkat 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil Belajar 

PKn Siswa Kelas  V SD Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota 

Makassar.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Pair 

Checkterhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar ”? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pair 

Checkterhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar”? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian eksperimen ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.Semoga dengan penerapan 

model ini maka siswa menjadilebih aktif dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajr. 

2. Guru 

Sebagai masukan dan pertimbangan model pembelajaran dalam prosesbelajar 

PKn di SD, menambah dan mengolah model pair check sebagai salahsatu 

model pembelajaran yang inovatif dan diberdayakan dalampembelajaran. 

3. Sekolah  

Diharapkan dengan berhasilnya penerapan model pair check sebagai 

modelpembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar PKn siswa 

sehinggadapat meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

4. Peneliti 
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Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh penelitidalam 

proses perencanaan, penerapan, dan evaluasi metode pair check pada 

pembelajaran PKn di SD. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1  Model Pembelajaran Pair Check 

a) Pengertian Model Pembelajaran 

Penggunaan rencana pembelajaran mengharuskan guru agar dapat memilih 

suatu model yang tepata untuk diterapkan.Sutikno (2014: 58) menyatakan model 

pembelajaran ialah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.Komalasari (2014: 57) menyatakan model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. 

Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.Suprijono (2015: 46) 

menyatakan bahwa model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Zusnani 

(2013: 12) menyatakan model pembelajaran adalah suatu cara belajar yang 

memperhatikan pola pembelajaran tertentu. Dalam pola tersebut dapat dilihat 

kegiatan guru peserta didik didalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem 

lingkunganyang menciptakan terjadinya sistem belajar bagi peserta didik. 
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            Menurut pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu pola yang direncanakan oleh guru sebelum 

melakukan pembelajaran yang digunakan sebagai acuan guru dalam mencapai 

tujuan yang sudah dirumuskan dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP). 

Dalam model pembelajaran memuat langkah langkah yang harus dilakukan dalam 

prose pembelajaran. 

b) Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.Dengan 

demikian, guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kurniasih & Sani (216: 21) 

berikut ini macam-macam model pembelajaran: 

1. Model pembelajaran Student Teams Achievnebt Devision (STAD)  

2. Model pembelajaran Jigsaw  

3. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)  

4. Example Non Example  

5. Model pembelajaran Terpadu  

6. Model pembelajaran Picture and Picture  

7.  Model pembelajaran Made Mapping  

8. Model pembelajaran Pair Check  

9. \Model pembelajaran Cooperative Lerning  

10. Model pembelajaran Word Square 

Huda (2014: 15) yang termasuk model-model yang kolaboratif adalah: (1) 

Theam-Games-Tournament; (2) Teams-Assisted-Individualization; (3) Srudents-

Team Achievment Division; (4) Numbered-Head Together; (5) Jigsaw; (6) Think 

pair Shere; (7) Two Stay Two Stray; (8) Role Playing; (9) Pair Check; dan (10) 
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Cooperative Script. Model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran di atas, pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran pair check 

merupakan salah satu model yang dianggap sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran yang memfokuskan pada tingkat pemahaman dan kesiapan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian dalam penelitian ini, model 

pembelajaran pair check merupakan salah satu model yang sesuai untuk 

memfokuskan pada kerjasama kelompok namun tetap membutuhkan keahlian 

mandiri dalam menyelesaikan masalah. 

c) Pengertian Model Pembelajaran Pair Check 

Model pembelajaran pair check jika diterjemahkan kedalam bahasa 

indonesia berarti “pasangan mengecek”. Kurniasih & Sani (2016: 111) 

menyatakan model pair check adalah proses belajar kelompok yang 

mengedepankan kerja kelompok. Dimana setiap anggota kelompok harus 

memiliki kemandirian dan harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Huda (2014: 211) menyatakan bahwa pair check 

merupakan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan persoalan. 

Berdasarkan pada pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

model pembelajaran pair check adalah model pembelajran berkelompok yang 
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mengedepankan kemampuan individu untuk menyelesaikan persoalan. Dalam hal 

ini perlu kemampuan dari setiap individu untuk memecahkan persoalannya. 

d) Langkah-langkah Model Pembelajaran Pair Check 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki langkah dan perbedaan dengan 

model lain. Kurniasih & Sani (2016: 112) langkah-langkah teknis pelaksanaan 

model pembelajaran pair check adalah sebagai berikut. 

1) Guru menjelaskan konsep pembelajaran.  

2) Siswa dibagi beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam 

satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim ada yang 

menjadi pelatih dan ada yang patner.  

3) Guru membagikan soal kepada si patner.  

4) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon.  

5)  Bertukar peran. Sipelatih menjadi patner dan si patner menjadi 

pelatih.  

6) Guru membagikan soal kepada si patner.  

7) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon.  

8)  Setiap pasang kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban 

satu sama lain.  

9) Guru memberikan arahan atas jawaban dari berbagai soal  dan tim 

mengecek jawabannya.  

10) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah. 

Huda (2014: 211) langkah-langkah rinci penerapan Model Pair Check 

adalah sebagai berikut. 

1) Guru menjelaskan konsep.  

2) Siswa dibagi kedalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. 

Dalam 1 tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani 

masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan patner.  

3)  Guru membagikan soal kepada patner.  

4) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Patner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat soal 

kupon dari pelatih.  

5) Pelatih dan patner saling bertukar peran. Pelatih menjadi patner, dan 

patner menjadi pelatih.  
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6) Guru membagikan soal kepada patner.  

7) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Patner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat soal 

kupon dari pelatih. 

8) Setiap pasangan kembali ke tim awal dam mencocokkan jawaban satu 

sama lain.  

9)  Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari 

berbagai soal. 10)Setiap tim mengecek jawabannya.  

10) Tim yang paling bnyak mendapat kupon diberikan hadiah atau reward 

oleh guru. 

 

e) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Pair Check 

Setiap model pembelajaran yang diterapkan tidak semuanya 

sempurna.Dalam penerapannya pasti masih memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan. Kurniasih & Sani (2016: 112) menyatakan kelebihan dan kekurangan 

model pembelajaran pair check sebagai berikut: 

1) Kelebihan 

a) Dipandu belajar melalui bantuan rekan, 

b) Menciptkan saling kerjasama diantara siswa,  

c) Meningkatkan pemahaman konsep dan atau proses.  

2) Kekurangan  

a) Memerlukan banyak waktu,  

b) Memerlukan pemahaman yang tinggi terhadap konsep untuk menjadi 

pelatih. 

Huda (2014: 212) model pair check memiliki kelebihan dankekurangan 

antara lain: 

1) Kelebihan  

a) Meningkatkan kerjasama;  

b) Peer tutoring;  

c) Meningkatkan pemahaman atas konsep dan/ atau prosespembelajaran 

d) Melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman 

sebangkunya. 

2) Kekurangan  

a) Membutuhkan waktu yang benar-benar memadai dan  

b) Kesiapan siswa untuk menjadi pelatih dan patner yang jujur dan 

memahami soal dengan baik 
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Menurut pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pair check memiliki kelebihan dan kelemhan. Kelebihan model pair check 

diantaranya: 1) Menciptkan saling kerjasama diantara siswa, 2) Meningkatkan 

pemahaman konsep dan atau proses. Kelemahan pair check diantaranya yaitu 

membutuhkan banyak waktu. 

2 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses yang akan dijalani oleh setiap manusia, karena 

belajar adalah suatu proses manusia dalam mencapai peningkatan dalam hal 

kemampuan, keterampilan, sikap, dan lain sebagainya. Dalam hal ini manusia 

dapat belajar dari suatu pengalamannya sendiri maupun pengalaman yang dialami 

oleh orang lain, sehingga dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki manusia 

itu. Belajar sangat memiliki banyak manfaat bagi individu itu sendiri maupun bagi 

orang-orang yang ada disekitarnya, karena proses belajar nantinya dapat 

digunakan dalam menyelesainkan suatu masalah yang dialami oleh seseorang.  

Morgan (dalam Suprijono, 2015: 3) menyatakan Lerning is any relatively 

permanent change in behavior that is a result of past expeerience yang atinya 

belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari 

pengalaman. Musfiqon (2012: 5) menyatakan pengertian belajar secara kualitatif 

(tinjauan mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman 

serta cara-cara menafsirkan dunia disekeliling siswa. Komalasari (2014: 2) 

menyatakan belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir 
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dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan 

nanti dihadapi siswa. 

Susanto (2013: 4) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorangterjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

 

Menurut pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa belajar adalah usaha untuk dapat berubah dan berkembang 

yang mencakup pengetahuan, tingkah laku, dan dilakukan dengan melalui 

pengalaman yang berkesan baik yang dialami sendiri maupun yang dialami oleh 

orang lain.Belajar menghasilkan perubahan yang bersifat permanen atau terus 

menerus. 

3 Hasil Belajar 

Hasil belajar sering digunakan oleh guru untuk mengukur tingkat 

kemampuan baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dalam menerima 

suatu materi pelajaran.Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.Blom (dalam Amri, 2013: 62), 

membagi hasil belajar menjadi kawasan, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor.Kawasan kognitif berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan 

kemampuan intelektual serta keterampilan keetermpilan.Kawasan afektif 

mengembangkan sikap-sikap, minat dan nilai serta pengembangan pengertian atau 
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pengatahuan dan penyesuaian diri yang memadai.Kawasan psikomotor adalah 

kemampuan-kemampuan menggiatkan dan mengkoordinasikan gerak. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1 penilaian hasil 

belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang 

capaian pembelajaran siswa dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan,  dan kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses 

pembelajaran (Permendikbud, 2014: 2). 

Suprijono (2015: 5) yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan 

prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja.Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan 

sebagai mana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, 

melainkan komperhensif. 

Menurut pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh oleh siswa yang dinyatakan 

dengan skor melalui tes dari mengenal dan memahami sebuah materi 

pelajaran.Hasil belajar dibagi menjadi tiga kawasan yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

4 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian PKn 

PKn digunakan sebagai pemahaman bagi siswa untuk mempelajari tentang 

cakupan yang lebih luas dari sekedar diri siswa sendiri dan keluarganya. Dalam 

proses pembelajarannya perlu keseriusan dan pemahaman agar nantinya tidak 

terjadi kesalahan dalam memproses informasi yang disampaikan. 
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Permendiknas (no 22, 2006: 4)Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Susanto (2013: 225) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan PKn 

adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untukmengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. 

Pendapat dari tim Indonesian Center for Civic Education (ICCE) UIN Jakarta 

(dalam Susanto, 2013: 226),menyatakan pendidikan kewarganegaraan adalah 

suatu proses yang dilakukan oleh lembaga pendidikan di mana seseorang 

mempelajari orientasi, sikap dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan 

memiliki political knowledge, awareness, attitude, political efficacy, dan political 

participation, serta kemampuan mengambil keputusan politik secara rasional. 

Winaputra (2014: 1.23) menyatakan bahwa PKn merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mempelajari tentatang bagaimana 

cara menciptakan warga negara yang berpedoman pada pancasila, UUD, dan 

nilai-nilai masyarakat. PKn merupakan pembelajaran yang penekanannya pada 

pola pikir dan sikap. 
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b. Tujuan PKn 

Setiap matapelajran yang diajarkan harus memiliki tujuan yang jelas agar 

pembelajaran menjadi terarah. Mulyasa (dalam Susanto, 2013: 231), menyatakan 

bahwa tujuan mata pelajaran pendidikankewarganegaraan adalah untuk 

menjadikan siswa agar: 

1) Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya.  

2) Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegitan, secra aktif dan 

bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua 

kegiatan.  

3) Bila berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidu 

bersama dengan bangsa lain didunia dan mampu berinteraksi, serta mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. Hal ini 

akan mudah tercapai jika pendidikan nilai dan norma tetap ditanamkan 

pada siswa sejak usia dini karna jika siswa sudah memiliki nilai norma 

yang baik, maka tujuan untuk mencapai warga negara yang baik akan 

mudah terwujud. 

Susanto (2013: 233) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran PKn ini 

adalah siswa dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban secara 

santun, jujur, dan demokratis secara ikhlas sebagai warga Negara terdidik dan 

bertanggung jawab. Ruminiati (2007: 26) berpendapat bahwa tujuan PKn di SD 

adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, 

mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan demikian, kelak siswa 

diharapkan dapat menjadi bangsa  yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik, 

serta mampu mengikuti kemajuan teknologi modern. Permendiknas No. 22 tahun 

2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa PKn bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 
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1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan  

2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara  

cerdas  dalam  kegiatan  bermasyarakat, berbangsa,  dan bernegara, serta 

anti-korupsi  

3)  Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya  

4) Berinteraksi  dengan bangsa-bangsa  lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi (Permendiknas, 2006: 201). 

Pendidikan kewarganegaraan penting diajarkan di sekolah dasar sebagai 

upaya sadar menyiapkan warga yang mempunyai kecintaan dan kesetiaan serta 

bangsa dan negara.PKn di sekolah dasar memberikan pelajaran kepada siswa 

untuk memahami dan membiasakan dirinya dalam kehidupan di sekolah atau di 

luar sekolah, karena materi PKn menekankan pada pengamalan dan pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh pengetahuan sebagai bekal untuk 

mengikuti pendidikan berikutnya. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan untuk mempersiapkan warga negara 

yang baik, santun, jujur, dan demokratis.Agar nantinya dapat menjalankan 

kewajiban serta tanggung jawab sebagai warga negara yang sebenarnya dan 

menaati peraturan yang ada. 

c. Ruang Lingkup PKn 

Ruang lingkup PKn merupakan materi pelajaran PKn yang 

akandiajarkan.BSNP (dalam Fathurrohman & Wuri Wuryandani, 2011: 8) 

penjabaran ruang lingkup PKn adalah sebagai berikut. 
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1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah Pemuda, 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam 

pembelaan negara, sikap positif terhadap negara kesatuan republik 

indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.  

2) Norma, hukum dan peraturan , meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan 

internasional.  

3) Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional Hak Asasi 

Manusia (HAM), pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.  

4) Kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri 

sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 

persamaan kedudukan warga negara. 

5) Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, 

hubungan dasar negara dengan konstitusi.  

6) Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan 

sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 

madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.  

7) Mliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara, 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 

sebagai ideologi terbuka.  

8) Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 

indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional 

dan organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 

 

B. Kerangka Pikir 

Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2013: 60) menyatakan kerangka pikir 

merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan antar variable-

variabel yang ada dalam penelitian.Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

dengan penerapan model pembelajaran yang interaktif dan maksimal, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model pembelajaran Pair Check dalam proses pembelajaran untuk mengetahui 
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perbandingan nilai hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Pair Check. Apabila dilihat dalam gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES 

PEMBELAJARAN 

Belum menerapkan model 

pembelajaran pair check 

Sesudah menerapkan model 

pembelajaran pair  check 

Pretest Posttest 

Hasil Belajar Meningkat 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau kesimpulan sementara terhadap rumusan 

masalah. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu  ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PKn kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

eksperimen yang bersifat kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Pre-Experimental Design, yang mengkaji pengaruuh 

penggunaan model pair checkdalam proses pembelajaran di Kelas V SD Inpres 

Bontomanai.Desain Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-

Posttest Desaign.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan 

satu kelas yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi 

perlakuan.Dengan demikian hasil perlakuan yang didapatkan lebih kurat karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelumdiberi perlakuan. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Penelitian ini mengkaji dua perubahan, yaitu: “Model Pair Check” sebagai 

variabel bebas atau yang mempengaruhi (independen), dan “Hasil belajar” sebagai 

variabel terikat. 

2. Desain penelitian 

Desain experiment yang digunakan adalah One-Grup Pretest-Posttest 

Desaign.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi 
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perlakuan.Dengan demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum di beri perlakuan. 

Dengan pola sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

O1 : nilai pretest (sebelum siswa diberi perlakuan) 

X : Treatmen atau perlakuan (model Round Table). 

O2 : Nilai Post-Test (setelah diberi perlakuan). 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2010 :117) mengemukakan bahwa “populasi adalah 

generalisasi yang terdiri dari siswa yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 

Hal ini berarti populasi penelitian meliputi semua siswa yang berjumlah 23 orang 

yang mempunyai karakteristik tertentu yang ingin diteliti guna menjawab 

permasalahan penelitian. 

 

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai 

No Kelas Jenis Kelamain Jumlah 

Laki-laki Wanita 

1 V 10 13 23 

 

 

O1 X O2 
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2. Sampel  

Sugiyono (2010:119) mengemukakan bahwa “sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.Dengan demikian 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang berjumlah 23 orang. 

Teknik pengambilan sampel ini dinamakan total sampling atau sampel jenuh. 

Table 3.1 Deskripsi Keadaan Sampel. 

No Kelas Jenis Kelamain Jumlah 

Laki-laki Wanita 

1 V 10 13 23 

 

D. Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat sifat 

yang didefiniskan dan diamati.Untuk memberikan penjelasan mengenai variabel-

variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini definisi operasional variabel 

penelitian. 

1 Model pembelajaran Pair Check 

            Model pembelajaran pair checkadalahmodel pembelajran berkelompok 

yang mengedepankan kemampuan individu untuk menyelesaikan persoalan. 

Dalam hal ini perlu kemampuan dari setiap individu untuk memecahkan 

persoalannya. 
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2 Hasil belajar 

Hasil belajar adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh oleh siswa 

yang dinyatakan denga skor melalui tes dari mengenal dan memahami sebuah 

materi pelajaran.Hasil belajar pada kegiatan ini difokuskan pada aspek kognitif 

(pengetahuan). 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa yaitu berupa tes.Tes yang digunakan adalah tes yang dibuat peneliti berupa 

essai sebanyak 5 nomor. Soal tes hanya dibuat dalam saru versi, artinya soal tes 

yang diberikan saat Pretestsama dengan soal tes yang diberikan saat Posstest 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

observasi dan instrumen berupa tes berbentuk soaldalam penelitian ini adalah tes 

awal (pretest)dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah (prosedur) 

pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes awal (pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan PKn yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya 

model pembelajaran Pair Check di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar. 

2. Treatment (pemberian perlakuan) 

Hal ini peneliti menerapakan model pembelajaran Pair Check  pada 

pembelajaran PKn. 
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3. Tes akhir (posttest) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Pair Check. 

G. Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa 

nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan.Membandingkan kedua 

nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai 

yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post test.Pengujian perbedaan 

nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu 

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group 

Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Merupakan statistik yangdigunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses 

penelitian dan bersifat kuantitatif.Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 

melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

a)  Rata-rata (Mean) 

𝑥  = 
 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
   (Arif Tiro, 2008: 120)  

b) Persentase (%) nilai rata-rata 

𝑃 = 
𝑓

𝑁
x 100% 
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Dimana: 

P = Angka persentase 

        f = frekuensi yang dicari persentasenya 

N= Banyaknya sampel responden. 

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh 

Depdikbud (2013)(Sumber Anwar 2012:29) yaitu: 

Tabel 3.1. Tingkat Penguasaan Materi 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

0 – 54 

55 – 64 

65 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi
1
 

 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut : 

t = 
𝑀𝑑

 
 𝑋2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan : 

  Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 
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  X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

  X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

  d = Deviasi masing-masing subjek 

   𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

  N = subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

                    Md = 
 𝑑

𝑁
  

   Keterangan: 

Md    =  mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

 =  jumlah dari gain (posttest – pretest) 

         N     =  subjek pada sampel. 

b) Mencari harga “  𝑋2𝑑” dengan menggunakan rumus: 

  𝑋2𝑑  =  𝑑 −
  𝑑 2

𝑁
 

Keterangan : 

  𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

= jumlah dari gain (post test – pre test) 

  N = subjek pada sampel. 

c) Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 

 t   = 
𝑀𝑑

 
 𝑋2𝑑

𝑁 𝑁−1 
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Keterangan : 

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 

 X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

 X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

 D = Deviasi masing-masing subjek 

 𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

N = subjek pada sampel 

c) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikanKaidah pengujian signifikan : 

Jika t Hitung> t Tabel maka H o ditolak dan  H 1 diterima, berarti penerapan 

model pembelajaran Pair Check  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa  kelas 

V SD Inpres Bontomanai. 

Jika t Hitung< t Tabel maka H o ditolak, berarti penerapanmodel pembelajaran 

Pair Check tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD inpres 

Bontomanai harga t TabelMencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05  dan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 1 

Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran Pair Checkberpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa  kelas V SD Inpres Bontomanai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Hasil Pretest PKn Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecematan Tamalate Kota Makassar sebelum diterapkan Model 

Pembelajaran phair check 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres 

Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar mulai tanggal 12 Mei – 09 Juni 

2018, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga 

dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecematan Tamalate Kota MakassaData hasil belajar siswa kelas V 

SD Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar dapat diketahui 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test 

No Nama Murid Nilai 

1 Abd. Wahid 65 

2 Ade Kaila Ramadhan 55 

3 Akifah Haila 70 

4 Atri Saila Giena 50 

5 Almiani Putri 65 
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6 Ilya Afiyanti 54 

7 Muh. Adam 60 

8 Muh. Aslan 54 

9 Muh Nurfarid 50 

10 Muh Rakha 80 

11 Muh Fadil 60 

12 Muh. Ibrahim 65 

13 Muh. Fajrin 60 

14 Mukti Alfarizi 60 

15 Nur Annisa 55 

16 Nur Azizah 70 

17 Nur Uswatun Hasanah 50 

18 PutriI Sakinah 60 

19 Raehana Imtiah Rima 60 

20 Shaniah Mirza 55 

21 Tri Sakti Putri 80 

22 Yusran 60 

23 Zazkia 55 
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari Siswa kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencarimean( rata – rata ) nilai pretest 

X F F.X 

50 3 150 

54 2 108 

55 4 220 

60 7 420 

65 3 195 

70 2 140 

80 2 160 

Jumlah 23 1393 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑𝑓𝑥 = 1393, sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 23. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebagai berikut : 

𝑥  = 
 𝑓𝑥 𝑖

𝑘
𝑖=1

𝑛
 

 =  
1393

23
 

 = 60,56 
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Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswakelas V SD Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota   

Makassar sebelum penerapan Model Pembelajaran Pair Check yaitu 60,56. 

Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan 

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3. Tingkat Penguasaan Materi Pretest 

No 
Kategori Hasil Belajar 

Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Rendah 0 – 54 5 21,8 

2 Rendah 55 – 64 11 47,8 

3 Sedang 65 – 79 5 21,8 

4 Tinggi 80 – 89 2 8,6 

5 Sangat tinggi 90 – 100 0 0,00 

Jumlah 23 100 

Sumber data primer Juni 2018 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan 

instrumen test dikategorikan bahwa dari hasil belajar Pretest tidak ada siswa yang 

berada pada kategori sangat tinggi itu artinya tidak ada siswa yang mendapat nilai 

dari interval 90-100,  pada kategori tinggi terdapat 2 siswa artinya dari 23siswa 

ada 2 siswa yang mendapat nilai dari interval 80-89 sehingga persentasenya yaitu 

8,6%, pada kategori sedang terdapat 5siswa artinya dari 23siswa ada 5 siswa yang 

mendapat nilai dari interval 65-79 sehingga persentasenya yaitu 21,8%, pada 

kategori rendah terdapat 11 siswa artinya dari 23siswa ada 11siswa yang 

mendapat nilai dari interval 55-64 sehingga persentasenya yaitu 47,8%, sedangkan 
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pada kategori sangat rendah terdapat 5siswa artinya dari 23siswa ada 5 siswa yang 

mendapat nilai dari interval 0-54 sehingga persentasenya yaitu 21.8%. Melihat 

dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran PKnsebelum diterapkan 

model pembelajaran Pair Check tergolong rendah, karena dari kelima ketegori 

hasil belajar tersebut jumlah siswa yang berada pada kategori rendahlah yang 

paling banyak yaitu sebanyak 11siswa. 

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar PKn 

Skor Kategorisasi Frekuensi % 

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 16 69,56 

65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 7 30,44 

Jumlah 23 100,0 

Sumber data primer Juni 2018 

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (65) 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasill 

belajar PKn siswa  Kelas V SD Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota 

Makassar pada pokok bahasan keputusan bersama belum memenuhi kriteria 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang tuntas hanya 30,44% 

71% dan yang tidak tuntas 69,56% karena tidak mencapai nilai rata-rata 65. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar(Posttest)PKnSiswa Kelas VSD Inpres Bontomanai 

Kecematan Tamalate Kota Makassar setelah diterapkan  Model 

PembelajaranPair Check 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah 

diberikan perlakuan.Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya 

diperoleh setelah diberikan post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data 

berikut ini : 

Data hasil belajar PKn  siswa  kelas V SD Inpres Bontomanai Kecematan 

Tamalate Kota Makassar setelah penerapan model pembelajaran Pair Check : 

Tabel 4.5. Skor Nilai Post-Test 

No Nama Murid Nilai 

1 Abd. Wahid 90 

2 Ade Kaila Ramadhan 70 

3 Akifah Haila 70 

4 Atri Saila Giena 90 

5 Almiani Putri 75 

6 Ilya Afiyanti 70 

7 Muh. Adam 70 

8 Muh. Aslan 85 



36 
 

 
 

9 Muh Nurfarid 90 

10 Muh Rakha 90 

11 Muh Fadil 75 

12 Muh. Ibrahim 70 

13 Muh. Fajrin 95 

14 Mukti Alfarizi 75 

15 Nur Annisa 90 

16 Nur Azizah 75 

17 Nur Uswatun Hasanah 85 

18 PutriI Sakinah 75 

19 Raehana Imtiah Rima 85 

20 Shaniah Mirza 70 

21 Tri Sakti Putri 95 

22 Yusran 90 

23 Zazkia 95 

 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari siswakelas V SD 

Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar : 
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Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-tes 

X F F.X 

70 6 420 

75 5 375 

85 3 255 

90 6 540 

95 3 285 

Jumlah 23 1.875 

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑𝑓𝑥 = 

1875 dan nilai dari N sendiri adalah 23. Kemudian  dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebagai berikut :             

𝑥  = 
 𝑓𝑥 𝑖

𝑘
𝑖=1

𝑛
 

 =  
1875

23
 

 = 81, 52 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa  kelasVSD Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar 

setelah penerapan model pembelajaran Pair Check yaitu 81,52dari skor ideal 100. 

Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan 

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.7.Tingkat Penguasaan Materi Post-test 

No 
Kategori Hasil Belajar 

Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Rendah 0 – 54 - - 

2 Rendah 55 – 64 - - 

3 Sedang 65 – 79 11 47, 82 

4 Tinggi 80 – 89 3 13,04 

5 Sangat tinggi 90 – 100 9 39,14 

Jumlah 23 100 

Sumber data primer Juni 2018 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan 

instrumen test dikategorikan bahwa dari hasil belajar Posttest tidak ada lagi siswa 

yang berada pada kategori sangat rendah itu artinya tidak ada lagi siswa yang 

mendapat nilai dari interval 0-54,  pada kategori rendah tidak ada siswa yang 

mendapat nilai dari interval 55-64 ,pada kategori sedang terdapat 11 siswa artinya 

dari 23 siswa ada 11 siswa yang mendapat nilai dari interval 65-79 sehingga 

persentasenya yaitu 47,82%, pada kategori tinggi terdapat 3 siswa artinya dari 23 

siswa ada 3siswa yang mendapat nilai dari interval 80-89 sehingga persentasenya 

yaitu 13,04%, sedangkan pada kategori sangat tinggi terdapat 9 siswa artinya dari 

23 siswa ada 9 siswa yang mendapat nilai dari interval 90-100 sehingga 

persentasenya yaitu 39,14%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat 

dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami serta penguasaan 

materi pelajaran PKnsetelah diterapkan model pembelajaran Pair Check tergolong 
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tinggi, karena dari kelima ketegori hasil belajar tersebut jumlah siswa yang berada 

pada kategori sangat tinggi yang paling banyak yaitu sebanyak 9 siswa. 

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar PKn 

Skor Kategorisasi Frekuensi % 

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas - - 

65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 23 100 

Jumlah 23 100 

Sumber data primer Juni 2018 

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (65) 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar PKn siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota 

Makassar pada pokok bahasan keputusan bersama telah memenuhi kriteria 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang tuntas adalah  100%. 

75%  karena sudah mencapai nilai rata-rata 65 dan nilai maksimal 100. 

3.Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check pada Siswa  Kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model pembelajaran 

Pair Check memiliki  pengaruh terhadap hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD 

Inpres Bontomanai Kecematan Tamalate Kota Makassar”, maka teknik yang 
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digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial 

dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 4.9 . Analisis skor Pre-test dan Post-test 

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d² 

1 65 90 25 625 

2 55 70 15 225 

3 70 70 0 0 

4 50 90 40 1600 

5 65 75 10 100 

6 54 70 16 256 

7 60 70 10 100 

8 54 85 31 961 

9 50 90 40 1600 

10 80 90 10 100 

11 60 75 15 225 

12 65 70 5 25 

13 60 95 35 1225 

14 60 75 15 225 
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15 55 90 35 1225 

16 70 75 5 25 

17 50 85 35 1225 

18 60 75 15 225 

19 60 85 25 625 

20 55 70 15 225 

21 80 95 15 225 

22 60 90 30 900 

23 55 95 40 1600 

 
1393 1875 482 13542 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

                     Md = 
 𝑑

𝑁
  

             =
482

23
 

               = 20, 95 

2. Mencari harga “ 𝑋2𝑑” dengan menggunakan rumus: 

 𝑋2𝑑  =  𝑑2 −
  𝑑 2

𝑁
 

= 13542 −
 482 2

23
 

= 13542 −
232324

23
 

= 13542 − 10101,04 

= 3440,96 
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G. Menentukan harga t Hitung 

        t  = 
𝑀𝑑

 
 𝑋2𝑑

𝑁 𝑁−1 

 

        t  = 
20,95

 
3440 ,96

23 23−1 

 

        t  = 
20,95

 
3440 ,96

506

 

        t  = 
20,95

 6,80
 

      t     = 
20,95

2,60
 

                t     = 8,05 

H. Menentukan harga t Tabel 

Untk mencari  t Tabel peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05  dan 𝑑. 𝑏 = 𝑁 − 1 = 23 – 1 = 22 maka diperoleh t 0,05 = 

2,07961 

Setelah diperoleh tHitung= 8,05dan tTabel = 2,07961 maka diperoleh   tHitung > 

tTabel atau 8,05> 2,07961. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Haditerima. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran Pair Check 

berpengaruh terhadap hasil belajar murid . 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan rendahnya rata-rata hasil 

belajar Pkn pada setiap tingkat sekolah disebabkan oleh beberapa kendala. 
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Kendala tersebut antara lain: guru mengampu mata pelajaran PKn masih 

mengalami kesulitan dalam mengaktifkan siswa berinteraksi dengan guru maupun 

sesama temannya, kebosanan siswa belum teratasi dengan metode yang monoton, 

pola pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional, serta penggunaan 

media pembelajaran yang berupa alat peraga belum dibudayakan.  

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013.Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) (2006: 5) menjelaskan pengertian KTSP yaitu kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan.KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 

struktur, dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

Salah satu mata pelajaran yang penting disekolah dasar adalah Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn).Hal ini didasarkan pada pembentukan masyarakat yang 

seutuhnya juga membentuk kepribadian baik bagi siswa di sekolah dasar sehingga 

mampu menjadi masyarakat pintar dan berkarakter.Menurut Susanto (2013: 225) 

yang dimaksud dengan PKn adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai 

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang 

berakar pada budaya bangsa Indonesia 

PKn digunakan sebagai pemahaman bagi siswa untuk mempelajari tentang 

cakupan yang lebih luas dari sekedar diri siswa sendiri dan keluarganya. Dalam 

proses pembelajarannya perlu keseriusan dan pemahaman agar nantinya tidak 

terjadi kesalahan dalam memproses informasi yang disampaikan. 
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Permendiknas (no 22, 2006: 4)Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Selain kita memahami tentang pengertian PKn kita juga harus dapat 

memahami tentang tujuan PKn. Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar 

Susanto (2013:234) adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu 

warga negara yangtahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Begitu 

pentingnya pembelajaran PKn di sekolah dasar sehingga perlu upaya yang serius 

bagi guru dalam pembelajaran agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan 

pada pelajaran PKn. Untuk mewujudkan tujuan PKn diperlukan model 

pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan dapat dipahami siswa 

sebaik mungkin. 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui pengamatan yang dilakukan dari 

bulan Juli sampai Agustus 2016 di kelas V SD Inpres Bontomanai, diperoleh data 

bahwa pada pelajaran PKn belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang diterapkan di sekolah adalah 65. Dari jumlah siswa sebanyak 23 orang hanya 

30,44%yang mencapai KKM dan 69,56% belum mencapai KKM. Artinya dari 23 

siswa hanya 7 orang yang mencapai KKM, sedangkan selebihnya yaitu sebanyak 

16 orang belum mencapai KKM.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat guru melalui wawancara dengan 

calon peneliti bahwa pembelajaran masih menggunakan pembelajaran 

konvensional yang bersifat monoton dan kurang menarik.Setiap pembelajaran 
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berlangsung siswa jadi kurang tertarik dan kurang berminat dalam mengikuti 

pelajaran.Akibatnya hasil belajar masih kurang karena siswa memiliki minat 

belajar yang kurang dalam belajar PKn. 

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 

perubahan pada proses pembelajaran. Tidak lagi dengan cara yang klasik 

(Pembelajaran Konvensional) yaitu pengajaran berpusat pada guru sehingga 

pembelajaran di kelas terlihat monoton, tetapi dapat dilakukan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan serta dapat mengatasi perbedaan individual 

siswa, sehingga pembelajaran dirasakan lebih bermakna bagi siswa.    

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 

rasa senang siswa terhadap suatu pelajaran. Hal ini akan meningkatkan motivasi 

dalam mengerjakan tugas dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami pelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih 

baik.Diantara beberapa model pembelajaran yang ada, salah satunya adalah 

pembelajaran kooperatif.Pembelajaran kooperatif digunakan untuk mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Pembelajaran jenis ini juga 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 

mengaktifkan siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya model yang sesuai untuk 

pelajaran PKn yang mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran.Model 

pembelajaran yang baik mampu untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai 

dengan yang diharapkan.Model pembelajaran merupakan pedoman guru dalam 

mengajar.Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
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suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tuprial. Dalam hal ini guru juga harus dapat 

memotivasi siswa dan mengkondisikan siswa atas dasar keyakinan siswa sendiri 

tanpa adanya paksaan dari siapapun karena pada dasarnya pembelajaran yang 

diajarkan akan dirasakan manfaatnya oleh siswa dihari kemudian. 

 

a. Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.Semoga dengan penerapan 

model ini maka siswa menjadilebih aktif dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajr. 

b. Guru, sebagai masukan dan pertimbangan model pembelajaran dalam 

prosesbelajar PKn di SD, menambah dan mengolah model pair check sebagai 

salahsatu model pembelajaran yang inovatif dan diberdayakan 

dalampembelajaran. 

c. Sekolah,diharapkan dengan berhasilnya penerapan model pair check sebagai 

modelpembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar PKn siswa 

sehinggadapat meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

d. Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

penelitidalam proses perencanaan, penerapan, dan evaluasi metode pair check 

pada pembelajaran PKn di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamlate Kota 

Makassar. 
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat guru melalui wawancara dengan 

calon peneliti bahwa pembelajaran masih menggunakan pembelajaran 

konvensional yang bersifat monoton dan kurang menarik.Setiap pembelajaran 

berlangsung siswa jadi kurang tertarik dan kurang berminat dalam mengikuti 

pelajaran.Akibatnya hasil belajar masih kurang karena siswa memiliki minat 

belajar yang kurang dalam belajar PKn. 

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 

perubahan pada proses pembelajaran. Tidak lagi dengan cara yang klasik 

(Pembelajaran Konvensional) yaitu pengajaran berpusat pada guru sehingga 

pembelajaran di kelas terlihat monoton, tetapi dapat dilakukan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan serta dapat mengatasi perbedaan individual 

siswa, sehingga pembelajaran dirasakan lebih bermakna bagi siswa.    

Hal ini akan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas dan 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.Diantara beberapa model 

pembelajaran yang ada, salah satunya adalah pembelajaran 

kooperatif.Pembelajaran kooperatif digunakan untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Pembelajaran jenis ini juga dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 

mengaktifkan siswa. 

Penggunaan rencana pembelajaran mengharuskan guru agar dapat memilih 

suatu model yang tepata untuk diterapkan.Sutikno (2014: 58) menyatakan model 

pembelajaran ialah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 
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sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.Komalasari (2014: 57) menyatakan model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.Dengan 

demikian, guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai.Demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kurniasih & Sani (216: 21) 

berikut ini macam-macam model pembelajaran: 

1. Model pembelajaran Student Teams Achievnebt Devision (STAD)  

2. Model pembelajaran Jigsaw  

3. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)  

4. Example Non Example  

5. Model pembelajaran Terpadu 

6. Model pembelajaran Picture and Picture  

7. Model pembelajaran Made Mapping  

8. Model pembelajaran Pair Check  

9. Model pembelajaran Cooperative Lerning  

10. Model pembelajaran Word Square 

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran di atas, pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran pair check 

merupakan salah satu model yang dianggap sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran yang memfokuskan pada tingkat pemahaman dan kesiapan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian dalam penelitian ini, model 

pembelajaran pair check merupakan salah satu model yang sesuai untuk 

memfokuskan pada kerjasama kelompok namun tetap membutuhkan keahlian 

mandiri dalam menyelesaikan masalah. 
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Model pembelajaran pair check jika diterjemahkan kedalam bahasa 

indonesia berarti “pasangan mengecek”. Kurniasih & Sani (2016: 111) 

menyatakan model pair check adalah proses belajar kelompok yang 

mengedepankan kerja kelompok.Dimana setiap anggota kelompok harus memiliki 

kemandirian dan harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan 

yang diberikan. Huda (2014: 211) menyatakan bahwa pair check merupakan 

pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan  persoalan. 

Adapun langkah dan perbedaan dengan model lain. Kurniasih & Sani 

(2016: 112) langkah-langkah teknis pelaksanaan model pembelajaran pair check 

adalah sebagai berikut. 

1) Guru menjelaskan konsep pembelajaran.  

2) Siswa dibagi beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam 

satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim ada yang 

menjadi pelatih dan ada yang patner.  

3) Guru membagikan soal kepada si patner.  

4) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon.  

5)  Bertukar peran. Sipelatih menjadi patner dan si patner menjadi 

pelatih.  

6) Guru membagikan soal kepada si patner.  

7) Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon.  

8)  Setiap pasang kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban 

satu sama lain.  

9) Guru memberikan arahan atas jawaban dari berbagai soal  dan tim 

mengecek jawabannya.  

10) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah. 
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Model pemebelajaran Pair Check memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kurniasih & Sani (2016: 112) menyatakan kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran pair check sebagai berikut: 

1) Kelebihan 

a) Dipandu belajar melalui bantuan rekan, 

b) Menciptkan saling kerjasama diantara siswa,  

c) Meningkatkan pemahaman konsep dan atau proses.  

2) Kekurangan  

a) Memerlukan banyak waktu,  

b) Memerlukan pemahaman yang tinggi terhadap konsep untuk menjadi 

pelatih. 

Belajar merupakan proses yang akan dijalani oleh setiap manusia, karena 

belajar adalah suatu proses manusia dalam mencapai peningkatan dalam hal 

kemampuan, keterampilan, sikap, dan lain sebagainya. Dalam hal ini manusia 

dapat belajar dari suatu pengalamannya sendiri maupun pengalaman yang dialami 

oleh orang lain, sehingga dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki manusia 

itu. Belajar sangat memiliki banyak manfaat bagi individu itu sendiri maupun bagi 

orang-orang yang ada disekitarnya, karena proses belajar nantinya dapat 

digunakan dalam menyelesainkan suatu masalah yang dialami oleh seseorang. 

Susanto (2013: 4) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorangterjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

Hasil belajar sering digunakan oleh guru untuk mengukur tingkat 

kemampuan baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dalam menerima 

suatu materi pelajaran.Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
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materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental Design, yang mengkaji pengaruuh penggunaan model pair 

checkdalam proses pembelajaran di Kelas V SD Inpres Bontomanai.Desain 

Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Desaign.Desain 

ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas 

eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi perlakuan.Dengan 

demikian hasil perlakuan yang didapatkan lebih kurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelumdiberi perlakuan. 

Penelitian ini mengkaji dua perubahan, yaitu: “Model Pair Check” sebagai 

variabel bebas atau yang mempengaruhi (independen), dan “Hasil belajar” sebagai 

variabel terikat. 

Desain experiment yang digunakan adalah One-Grup Pretest-Posttest 

Desaign.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi perlakuan. 

Sugiyono (2010 :117) mengemukakan bahwa “populasi adalah 

generalisasi yang terdiri dari siswa yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 

Hal ini berarti populasi penelitian meliputi semua siswa yang berjumlah 23 orang 

yang mempunyai karakteristik tertentu yang ingin diteliti guna menjawab 

permasalahan penelitian. 
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Sugiyono (2010:119) mengemukakan bahwa “sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.Dengan demikian 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas V SD Inpres 

Bontomanai yang berjumlah 23 orang. Teknik pengambilan sampel ini dinamakan 

total sampling atau sampel jenuh. 

Instrument penelitian yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa yaitu berupa tes.Tes yang digunakan adalah tes yang dibuat peneliti berupa 

essai sebanyak 5 nomor. Soal tes hanya dibuat dalam saru versi, artinya soal tes 

yang diberikan saat Pretestsama dengan soal tes yang diberikan saat Posstest. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 

inferensial.Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian 

dibandingkan.Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan 

pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest 

dengan nilai Post test.Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata 

kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan 

uji-t (t-test). 

Berdasarkan hasil analisa setelah diberi perlakuan diketahui bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran Pair Checkdapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan  

hasil belajar murid sebelum pertestdan sesudah posttest. 

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa60,56dengan 

kategori yakni sangat rendah yaitu 21,8%, rendah 47,8%, sedang 21,8%, tinggi 
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8,6% dan sangat tinggi berada pada presentase 0,00%. Melihat dari hasil 

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran Pair Check tergolong rendah. 

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 81.56. Jadi hasil belajar 

PKn setelah diterapkan model pembelajaran Pair Check mempunyai hasil belajar 

yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan model pembelajaran Pair 

Check. Selain itu persentasi kategori hasil belajar PKn murid juga meningkat 

yakni sangat  tinggi yaitu 39,14%,  tinggi 13,04%, sedang 47,82%, rendah 0,00%, 

dan sangat rendah berada pada presentase 0,00%. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus 

uji t, dapat diketahui bahwa nilai thitungsebesar  8,05. Dengan frekuensi (dk) 

sebesar 23 - 1 = 22, pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 2,07961. Oleh 

karena thitung >ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternative (H1) diterima yang berarti bahwa penerapan model 

pembelajaran Pair Check  mempengaruhi hasil belajar PKn.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Pair check memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar PKn pada murid kelas IV SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif 

Pair Check dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran pair 

check adalah model pembelajran berkelompok yang mengedepankan kemampuan 
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individu untuk menyelesaikan persoalan. Dalam hal ini perlu kemampuan dari 

setiap individu untuk memecahkan persoalannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 

model pembelajaran Pair Check berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa 

kelas V SD Inpres Bontomanai Kecmatan Tamalate Kota Makassar dapat dilihat 

dari perolehan persentase yaitu sangat  tinggi yaitu 39,14% dengan nilai diatas 

rata-rata dan mencapai nilai maksimal 100, tinggi 13,04% dengan nilai diatas rata-

rata 80, sedang 47,82% dengan nilai diatas rata 65, rendah 0% dengan nilai 

dibawah rata-rata 65, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00% dengan 

nilai di bawah 55. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Pair Check berpengaruh terhadap hasil belajar 

PKn siswa  kelas V SD Inpres Bontomanai Kecmatan Tamalate Kota Makassar 

setelah diperoleh tHitung= 8,05 dan tTabel = 2,07961 maka diperoleh  tHitung > 

tTabelatau 8,05> 2,07961.  

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penerapan model 

pembelajaran Pair Check yang mempengaruhi hasil PKn siswa kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecmatan Tamalate Kota Makassar. Maka dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 
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1. Kepada para pendidik khususnya SD Inpres Bontomanai Kecmatan Tamalate 

Kota Makassar, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Pair 

Check untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.  

2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran  

Pair Check ini dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui 

apakah pada materi lain cocok dengan metode pembelajaran ini demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 

3. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model 

ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih  

dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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DAFTAR NAMA MURID KELAS V SD INPRES BONTOMANAI 

KECAMATAN TAMALATE KOTA MAKASSAR 

No Nama Murid Jenis Kelamin 

1 Abd. Wahid Laki-laki 

2 Ade Kaila Ramadhan Perempuan 

3 Akifah Haila Perempuan 

4 Atri Saila Giena Perempuan 

5 Almiani Putri Perempuan 

6 Ilya Afiyanti Perempuan 

7 Muh. Adam Laki-laki 

8 Muh. Aslan Laki-laki 

9 Muh Nurfarid Laki-laki 

10 Muh Rakha Laki-laki 

11 Muh Fadil Laki-laki 

12 Muh. Ibrahim Laki-laki 

13 Muh. Fajrin Laki-laki 

14 Mukti Alfarizi Laki-laki 

15 Nur Annisa Perempuan 

16 Nur Azizah Perempuan 

17 Nur Uswatun Hasanah Perempuan 

18 PutriI Sakinah Perempuan 

19 Raehana Imtiah Rima Perempuan 

20 Shaniah Mirza Perempuan 

21 Tri Sakti Putri Perempuan 

22 Yusran Laki-laki 

23 Zazkia Perempuan 
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DAFTAR HADIR MURID KELAS V SD INPRES BONTOMANAI 

KECAMATAN TAMALATE KOTA MAKASSAR 

No Nama Murid 

Pertemuan  

1 2 3 4 5 6 

1 Abd. Wahid 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

√ √  

 P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

√ √ 

2 Ade Kaila Ramadhan √ √ √ √ 

3 Akifah Haila √ √ √ √ 

4 Atri Saila Giena √ √ √ √ 

5 Almiani Putri √ √ √ √ 

6 Ilya Afiyanti √ √ √ √ 

7 Muh. Adam √ √ √ √ 

8 Muh. Aslan √ √ √ √ 

9 Muh Nurfarid √ √ √ √ 

10 Muh Rakha √ √ √ √ 

11 Muh Fadil √ √ √ √ 

12 Muh. Ibrahim √ √ √ √ 

13 Muh. Fajrin √ √ √ √ 
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14 Mukti Alfarizi √ √ T 
√ √ 

15 Nur Annisa √ √ √ √ 

16 Nur Azizah √ √ √ √ 

17 Nur Uswatun Hasanah √ √ √ √ 

18 PutriI Sakinah √ √ √ √ 

20 Raehana Imtiah Rima √ √ √ √ 

21 Shaniah Mirza √ √ √ √ 

22 Tri Sakti Putri √ √ √ √ 

23 Yusran √ √ √ √ 

 Zazkia       
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah     :    

Mata Pelajaran    :   Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Kelas/ Semester   :   V (Lima)/ II 

Alokasi Waktu     :   2 x 35 menit (1 pertemuan)

  

 

 

I. Standar Kompetensi               :  

4.Menghargai keputusan bersama 

 

II. Kompetensi Dasar                   :  

4.1 Memahami keputusan bersama 

 

III. Indikator : 

 Memahami  definisi  keputusan bersama 

 Memahami bentuk – bentuk keputusan bersama 

 Menyatakan sikap mematuhi peraturan yang telah dibuat 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan  definisi  keputusan bersama 

 Menjelaskan bentuk – bentuk keputusan bersama 

 Menyatakan sikap mematuhi peraturan yang telah dibuat 

 

V. Materi Ajar 

Mengenal Bentuk-bentuk Keputusan Bersama 

 

VI. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  

Model Pembelajaran   : Cooperative learning  

VII. Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan awal (10menit) 

 Mengkondisikan peserta didik, berdo’a 

 Menyapa peserta didik dan mengabsennya 

 Guru memberikan apersepsi dengan cara tanya jawab 

 Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

Kegiatan inti (40 menit) 

 Guru memberikan pengantar tentang materi yang akan dibahas. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang bentuk-bentuk keputusan 

bersama dan tentang materi menerima dan mematuhi keputusan bersama 

 Siswa melakukan diskusi dari lembar kerja yang diberikan guru tentang 

mematuhi keputusan bersama, dengan urutan. 

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

 Guru membagikan lembar kerja kepada peserta didik 

 Siswa secara jujur dan komunikatif menjelaskan hasil diskusinya di depan 

kelas, sedangkan kelompok lain menanggapinya 

Kegiatan akhir (15 menit) 

 Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru 

 Guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru memberikan tindak lanjut dengan cara memberikan tugas rumah 

(PR) 

 

VIII. Penilaian 

Prosedur                      : Postest dan pada saat kegiatan berlangsung 

Jenis penilaian              : Tester tulis 

BentukPenilaian          : Jawaban Objektif 

Alat penilaian               : Soal 

No Indikator Uraian Soal Aspek Kunci Jawaban Skor 

1 Menjelaskan  

definisi  

keputusan 

1.    Pilihan yang dipilih unyuk 

dilaksanakan dari 

beberapa pilihan oleh 

C2 1.      Keputusan 2 
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bersama seseorang disebut …. 

2 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 

keputusan 

bersama 

2.    Yang dimaksud dengan 

voting yaitu …. 
C2 

2.      Cara kedua jika 

cara musyawarah 

untuk mufakat 

gagal dilakukan 

2 

3.    Pernyataan setuju secara 

lisan dari seluruh anggota 

kelompok disebut …. 

C2 3.      Aklamasi 2 

3 Menyatakan 

sikap mematuhi 

peraturan yang 

telah dibuat 

 

4.    Menghargai keputusan 

bersama merupakan 

pencerminan dari sila ke 

…. 

C1 4.      Empat 2 

5.    Keputusan bersama harus 

ditaati karena dibuat 

untuk …. 

C1 
5.      Kepentingan 

bersama 
2 

 

IX. Alat/Bahan/SumberBelajar 

Alat/Media/Bahan       : Gambar keluarga dan sekolah,  spidol, penghapus, 

dsb. 

Sumber Belajar           : Buku PKn Kelas V 

 

Makassar,  30 Mei 

2018 

Mengetahui,  

Guru Kelas V A      Peneliti 

 

 

 

Hj. Faridah, S.Pd             Kasmirawati 

Nip. 19601231 198206 2 085                                          Nim. 10540930514 

 

Menyetujui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Alimuddin, S.Pd 

Nip. 19650317 199211 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah     :    

Mata Pelajaran    :   Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Kelas/ Semester   :   V (Lima)/ II 

Alokasi Waktu     :   2 x 35 menit (1 pertemuan)

  

 

 

I. Standar Kompetensi               :  

4.Menghargai keputusan bersama 

 

II. Kompetensi Dasar                   :  

4.2 Memahami keputusan bersama 

 

III. Indikator : 

 Dapat mengharagai keputusan bersama dengan cara musyawarah. 

 Menjelaskan definisi dan bentuk-bentuk keputusan bersama. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan diskusi dengan bimbingan guru siswa dapat 

menghargai keputusan bersama yaitu dengan cara musyawarah. 

 Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan definisi 

bentuk-bentuk keputusan bersama. 

 

V. Materi Ajar 

 Keputusan Bersama 

 

VI. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  

Model Pembelajaran   : Cooperative learning  

 



68 
 

 
 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan awal (10menit) 

 Mengkondisikan peserta didik, berdo’a 

 Menyapa peserta didik dan mengabsennya 

 Guru memberikan apersepsi dengan cara tanya jawab 

 Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

Kegiatan inti (40 menit) 

 Guru memberikan pengantar tentang materi yang akan dibahas. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang definisi dan bentuk-bentuk 

keputusan bersama. 

 Siswa melakukan diskusi dari lembar kerja yang diberikan guru tentang 

mematuhi keputusan bersama. 

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

 Guru membagikan lembar kerja kepada peserta didik 

 Siswa secara jujur dan komunikatif menjelaskan hasil diskusinya di depan 

kelas, sedangkan kelompok lain menanggapinya 

Kegiatan akhir (15 menit) 

 Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru 

 Guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru memberikan tindak lanjut dengan cara memberikan tugas rumah 

(PR) 

 

VIII. Penilaian 

Prosedur                      : Postest dan pada saat kegiatan berlangsung 

Jenis penilaian              : Tester tulis 

BentukPenilaian          : Jawaban Objektif 

Alat penilaian               : Soal 

No Indikator Uraian Soal Aspek Kunci Jawaban Skor 

1 Menjelaskan  

definisi  

1.    Pilihan yang dipilih unyuk 

dilaksanakan dari 
C2 1.      Keputusan 2 
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keputusan 

bersama 

beberapa pilihan oleh 

seseorang disebut …. 

2 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 

keputusan 

bersama 

2.    Yang dimaksud dengan 

voting yaitu …. 
C2 

2.      Cara kedua jika 

cara musyawarah 

untuk mufakat 

gagal dilakukan 

2 

3.    Pernyataan setuju secara 

lisan dari seluruh anggota 

kelompok disebut …. 

C2 3.      Aklamasi 2 

3 Menyatakan 

sikap mematuhi 

peraturan yang 

telah dibuat 

 

4.    Menghargai keputusan 

bersama merupakan 

pencerminan dari sila ke 

…. 

C1 4.      Empat 2 

5.    Keputusan bersama harus 

ditaati karena dibuat 

untuk …. 

C1 
5.      Kepentingan 

bersama 
2 

 

IX. Alat/Bahan/SumberBelajar 

Alat/Media/Bahan       : Gambar keluarga dan sekolah,  spidol, penghapus, 

dsb. 

Sumber Belajar           : Buku PKn Kelas V 

 

Makassar,  2 Juni 

2018 

Mengetahui,  

Guru Kelas V A      Peneliti 

 

 

 

Hj. Faridah, S.Pd             Kasmirawati 

Nip. 19601231 198206 2 085                                          Nim. 10540930514 

 

Menyetujui, 

Kepala Sekolah 

 

 

Alimuddin, S.Pd 

Nip. 19650317 199211 1 002 
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Soal Pretest dan Soal Posttest 

Kunci Jawaban Pretest danPostest 
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SOAL PRETEST dan POSTTEST 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Nama    : 

Kelas    : 

 

1. Pemungutan suara bisa disebut juga dengan ? 

2. Apa yang dimaksud dengan organisasi ? 

3. Bagaimana sikap kita terhadap keputusan bersama ? 

4. Apakah kita harus menghargai keputusan bersama ? 

5. Sebutkan manfaat bermusyawarah ? 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. Voting  

2. Organisasi adalah kelompok manusia yang diatur untuk bekerja sama guna 

mencapai tujuan yang sama . 

3. kita harus :Kita harus menyetujui, menghormati keputusan tersebut dan 

menerapkan hasil keputusan bersama.  

4. Iya. 

5. Manfaatnya yaitu :    

*        Kebersamaan, 

*        Persamaan hak, 

*        Kebebasan mengemukakan pendapat, 

*        penghargaan terhadap pendapat orang lain,dan 

*        pelaksanaan hasil keputusan secara bertanggung jawab. 
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Data Pretest-Posttest 

Nilai Pretest 

Nilai Posttest 

T Tabel 
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Tabel 4.9 . Analisis skor Pre-test dan Post-test 

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d² 

1 65 90 25 625 

2 55 70 15 225 

3 70 70 0 0 

4 50 90 40 1600 

5 65 75 10 100 

6 54 70 16 256 

7 60 70 10 100 

8 54 85 31 961 

9 50 90 40 1600 

10 80 90 10 100 

11 60 75 15 225 

12 65 70 5 25 

13 60 95 35 1225 

14 60 75 15 225 
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15 55 90 35 1225 

16 70 75 5 25 

17 50 85 35 1225 

18 60 75 15 225 

19 60 85 25 625 

20 55 70 15 225 

21 80 95 15 225 

22 60 90 30 900 

23 55 95 40 1600 

 
1393 1875 482 13542 
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Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test 

No Nama Murid Nilai 

1 Abd. Wahid 65 

2 Ade Kaila Ramadhan 55 

3 Akifah Haila 70 

4 Atri Saila Giena 50 

5 Almiani Putri 65 

6 Ilya Afiyanti 54 

7 Muh. Adam 60 

8 Muh. Aslan 54 

9 Muh Nurfarid 50 

10 Muh Rakha 80 

11 Muh Fadil 60 

12 Muh. Ibrahim 65 

13 Muh. Fajrin 60 

14 Mukti Alfarizi 60 
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15 Nur Annisa 55 

16 Nur Azizah 70 

17 Nur Uswatun Hasanah 50 

18 PutriI Sakinah 60 

19 Raehana Imtiah Rima 60 

20 Shaniah Mirza 55 

21 Tri Sakti Putri 80 

22 Yusran 60 

23 Zazkia 55 
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Tabel 4.5. Skor Nilai Post-Test 

No Nama Murid Nilai 

1 Abd. Wahid 90 

2 Ade Kaila Ramadhan 70 

3 Akifah Haila 70 

4 Atri Saila Giena 90 

5 Almiani Putri 75 

6 Ilya Afiyanti 70 

7 Muh. Adam 70 

8 Muh. Aslan 85 

9 Muh Nurfarid 90 

10 Muh Rakha 90 

11 Muh Fadil 75 

12 Muh. Ibrahim 70 

13 Muh. Fajrin 95 

14 Mukti Alfarizi 75 
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15 Nur Annisa 90 

16 Nur Azizah 75 

17 Nur Uswatun Hasanah 85 

18 PutriI Sakinah 75 

19 Raehana Imtiah Rima 85 

20 Shaniah Mirza 70 

21 Tri Sakti Putri 95 

22 Yusran 90 

23 Zazkia 95 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

Tabel Nilai-nilai Dalam Distribusi t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Riduwan. (2005). Belajar mudah penelitian untuk guru, karyawan dan 

peneliti pemula. Bandung. Alfabeta.  
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Persuratan  

Dokumentasi   
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